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Prakata 

 

Terbitnya Jurnal Iktiologi Indonesia no-

mor ini bertepatan dengan hari Idul Fitri. Pada 

kesempatan ini perkenankan kami Dewan Pe-

nyunting  JII menyampaikan kepada para pemba-

ca JII yang merayakannya: Selamat Idul Fitri 1 

Syawal 1439 H, Mohon maaf lahir dan batin.  

Edisi nomor ini dibuka dengan tulisan 

Jusmaldi dan Hariani tentang hubungan panjang 

bobot dan faktor kondisi ikan wader bintik dua, 

Barbodes binotatus di Sungai Barambai, Kali-

mantan Timur. Mereka menyimpulkan bahwa 

populasi ikan dalam kondisi baik, dan ikan jantan 

memiliki kondisi lebih baik daripada ikan betina. 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis–jenis 

ikan hasil tangkapan nelayan, Khaerudin et al. 

melaporkan terdapat 49 jenis ikan dari 11 ordo 

dan 33 famili di Kecamatan Tungkal Ilir, Kabu-

paten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

Alat tangkap dan daerah jelajah menjadi faktor 

penting banyaknya keanekaragaman jenis ikan 

hasil tangkapan nelayan. 

Limbah industri senantiasa menjadi pem-

bicaraan karena sering mencemari lingkungan. 

Satu diantaranya adalah industri penyamakan 

kulit yang proses pengolahan limbahnya masih 

menjadi masalah. Arfiati et al. menganalisis nilai 

LC50–96 jam limbah cair penyamakan kulit dan 

insektisida piretroid berbahan aktif deltametrin 

terhadap mortalitas benih ikan mas (Cyprinus 

carpio L.). Laporan mereka akan hal tersebut di-

tuangkan dalam edisi kali ini. 

Dua tulisan terkait dengan morfologi dan 

anatomi ikan disajikan pada edisi ini. Yang per-

tama, Zulfahmi et al. menguraikan tentang mor-

fologi tulang belakang (ossa vertebrae) ikan keu-

reling (Tor tambroides). Yang kedua, Wujdi et 

al. memeriakan indeks bentuk otolit ikan caka-

lang, Katsuwonus pelamis dari Samudra Hindia. 

Ikan gapi, Poecilia reticulata merupakan 

ikan hias air tawar yang memiliki variasi wama 

yang indah, terutama ikan jantan. Saputra et al. 

menuliskan laporan terkait penelitian mereka 

tentang upaya penjantanan ikan gapi (Poecilia 

reticulata) dengan memberikan ekstrak jeroan 

teripang pasir. 

Tarum merupakan bahan pakan sumber 

protein tinggi. Pangentasari et al. mengevaluasi 

kandungan nutrisi tepung daun tarum Indigofera 

zollingeriana yang difermentasi dan kecernaan 

nutriennya pada benih ikan jelawat Leptobarbus 

hoevenii.  

Artikel penutup edisi ini berupa ulas balik 

tentang status taksonomi iktiofauna endemik di 

perairan tawar Sulawesi. Artikel ini ditulis oleh 

Hadiaty. Disebutkan bahwa 68 spesies ikan ende-

mik menghuni danau dan sungai di pulau Sula-

wesi. Diharapkan, artikel ini dapat memberikan 

informasi bagi mereka yang sedang meneliti 

iktiofauna di Pulau Sulawesi, terutama tentang 

nama sahih ikan dan informasi museum tempat 

disimpannya spesimen tipe ikan asli Indonesia. 
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